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RINGKASAN 

Dengan memberikan dukungan, keterbukaan, dan penghiburan, maka kawasan diperkuat sehingga 
memungkinkan untuk meningkatkan kekuatan atau kekuatannya. Kesulitan yang dialami para ahli 
pada survei terbaru di Kota Sumbergondo disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya 
tingkat pengetahuan mendalam di kalangan pengganda apel. Metode penilaian yang digunakan 
cukup sentimental. Prosedur pertemuan, penegasan, dan pendokumentasian digunakan untuk 
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk penyelidikan ini, meskipun literatur yang 
berkaitan dengan topik penelitian memberikan informasi lebih lanjut. Produsen apel dan 
Pemerintah Daerah Sumbergondo dijadikan sebagai subjek uji. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa program penguatan petani apel lokal di Kota Sumbergondo khususnya upaya usaha dan 
pelatihan serta pembagian keterampilan dan kualitas pada masing-masing kelompok petani apel 
belum terlaksana dengan sempurna. Salah satu kendala untuk memasukkan wilayah budidaya apel 
di Kota Sumbergondo adalah kurangnya pendidikan formal bagi masyarakat yang tergabung dalam 
kelompok pengembang apel. Saat ini, salah satu faktor yang membantu disetujuinya para peternak 
apel di Kota Sumbergondo adalah kerja sama yang terkoordinasi dari seluruh afiliasi pengganda, 
khususnya para peternak apel, sehingga menciptakan suasana romantis dalam pertemuan para 
peternak. 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat Petani Apel  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan kualitas lokal dan lingkungan merupakan komponen penting dari upaya 

pembangunan metropolitan mengingat kepadatan penduduk memang terjadi di banyak wilayah 

perkotaan. Oleh karena itu, masyarakat perkotaan merupakan fondasi kekuatan ekonomi dan 

politik dan memerlukan pengawasan yang luar biasa dari para pakar publik. Karena strategi 

permainannya, jaringan kota kini hanya menjadi objek peningkatan dan bukan topik kemajuan. 

Sejak disahkannya Pedoman Nomor 32 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Bersama, setiap 

daerah kini mempunyai kesempatan untuk berkonsentrasi pada prinsip-prinsip kerangka kerja 

yang sehat, spekulasi wilayah, keseimbangan, kesetaraan, dan dengan fokus pada potensi dan 

keanekaragaman provinsi. 

Berdasarkan preferensi individu dan selera masyarakat setempat, kawasan tersebut 

memiliki alasan yang sah untuk meneliti dan mempertimbangkan kepentingan kawasan 

sekitarnya. Sebuah organisasi yang bertujuan untuk menumbuhkan imajinasi dan kreativitas 

sambil mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan komunitas dan bekerja sama untuk 

melakukan perbaikan. Tujuan dari kemajuan ini adalah untuk mengubah masyarakat guna 

menumbuhkan kapasitas lokal untuk melakukan perbaikan dan mengurangi penekanan pada 

hambatan yang ditimbulkan oleh pemerintah di berbagai industri. Untuk membantu 

masyarakat mengakses sumber daya keuangan, perencanaan dan pelaksanaan kemajuan harus 

menjadi sebuah tugas (Mifta 2014). 

Motivasi utama para pakar publik untuk maju adalah untuk memperbaiki cara hidup 

masyarakatnya sendiri. Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa organisasi dari berbagai 



disiplin ilmu terus dibentuk. Bahkan sebelum negara bangsa ditetapkan, masyarakat politik 

dan pemerintahan Indonesia biasanya mulai terbentuk di wilayah metropolitan. Namun karena 

terhambatnya kemajuan daerah, kondisi pembangunan saat ini masih jauh dari harapan. 

Penguatan lingkungan adalah upaya untuk meningkatkan daya atau kekuatan lingkungan 

dengan memberikan bantuan, membukakan pintu, pintu utama, dan perlindungan tanpa 

melakukan pengawasan dan pengelolaan terhadap aktivitas lingkungan untuk membantu 

mencapai potensi maksimalnya. berikan batasan pada diri sendiri dan bersiaplah menggunakan 

berbagai latihan. Penguatan lingkungan pada hakikatnya merupakan program untuk 

meningkatkan partisipasi warga sekitar dalam berbagai aspek pembangunan tata ruang (Yunus, 

2017). 

Penguatan peternak dapat dilihat sebagai upaya untuk mendukung kemampuan bawaan 

para pemulia apel sekaligus memberikan lebih banyak peluang untuk mengakses dan 

memanfaatkan sumber daya yang berharga dan untuk mendukung organisasi yang mungkin 

ingin terlibat dalam tata kelola lingkungan. Perencanaan dan pengembangan provinsi 

merupakan kegiatan praktis yang penting, terutama bagi petani apel. Petani apel di Kota 

Sumbergondo, Lokal Bumiaji, dan Kota Batu mengkhawatirkan beberapa hal, antara lain 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan khusus di wilayah tersebut. Oleh karena itu, ruang 

publik harus ikut berperan. Kelompok peternak dibentuk untuk mengatasi masalah ini, dan 

jaringan pertanian lokal kemudian akan digunakan untuk meningkatkan produktivitas. dengan 

bantuan Pemerintah Daerah, lebih kompeten. 

Permasalahan yang dihadapi para peneliti dalam penyelidikan terbaru di Kota 

Sumbergondo adalah bahwa koleksi apel di kota tersebut masih sedikit cacat atau tidak 

memenuhi harapan mayoritas. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain karena 



belum memadainya pelaksanaan program penguatan hingga saat ini dan kurangnya 

pengetahuan mengenai perbanyak apel. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Petani apel. Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan terkait pemberdayaan kelompok petani apel yang di Desa 

Sumbergondo Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

1.2.Rumusan masalah 

Berikut ini adalah rencana masalah penyelidikan ini: 

1. Bagaimana agar masyarakat yang menanam apel di Kota Sumbergondo, Kawasan 

Bumiaji, Kota Batu bisa diberdayakan? 

2. Apa saja Faktor Penekan dan Pendukung Kelompok Masyarakat di Kota Sumbergondo 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu yang Berbudidaya Apel? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Analisis hasil mengikutsertakan masyarakat petani apel di Kota Sumbergondo, Kawasan 

Bumiaji, Kota Batu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1) Temuan-temuan investigasi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, terutama 

yang berkaitan dengan data mengenai inisiatif penguatan regional. 

2) Analisis ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi otoritas publik, diharapkan penyelidikan ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat dan mendorong inisiatif penguatan wilayah lokal kota. 



2) Bagi masyarakat lokal, diharapkan bahwa investigasi ini akan memacu partisipasi 

yang efektif dan mengarah pada pengembangan inisiatif penguatan wilayah lokal 

kota.. 
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